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ABSTRAK 

 
Pondasi yang kuat adalah dasar dari kekokohan sebuah bangunan, baik itu bangunan rumah tinggal 
ataupun bangunan tingkat tinggi. Aspek utama yang menentukan kekuatan sebuah pondasi dapat 
dilihat dari daya dukung pondasi. Oleh karena itu, daya dukung harus dianalisis dengan cermat agar 
tidak terjadi kegagalan bangunan. Salah satu cara mendapatkan daya dukung pondasi yaitu melalui uji 
pembebanan statik aksial. Tujuan dari penelitian ini yaitu mendapatkan kapasitas daya dukung ultimit 
pondasi tiang bor dengan uji pembebanan sistem Reaction Pile dan sistem Osterberg Cell dengan 
metode konvensional, interpretasi di lapangan, dan RS Pile. Dilakukan juga perbandingan kurva 
beban-penurunan dari metode konvensional dengan hasil pemodelan di Plaxis. Hasil dari program 
Plaxis dengan sistem Reaction Pile dengan model Mohr-Coloumb menghasilkan beda nilai penurunan 
6% dibandingkan dengan hasil interpretasi loading test di lapangan sedangkan dengan model 
Hardening Soil menghasilkan beda 15%. Sedangkan untuk hasil program Plaxis dengan sistem O-
Cell menghasilkan beda nilai penurunan 9% dengan model Mohr-Coloumb dan 11% dengan model 
Hardening Soil dibandingkan dengan interpretasi loading test di lapangan. Untuk RS Pile perbedaan 
daya dukung dengan metode konvensional Reese dan Wright yaitu 8.7%. 
 
 

Kata Kunci: Pondasi Tiang Bor, Daya Dukung, Reaction Pile, O-Cell, Plaxis, RS Pile. 
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ABSTRACT 

 
A strong foundation is the basis for the robustness of a building, be it for residential buildings or high-
rise buildings. The main aspects that determine the strength of a foundation can be seen from the bearing 
capacity of the foundation. Therefore, the bearing capacity must be carefully analyzed to avoid failure 
of the building. One of the ways to get the foundation bearing capacity is through static axial loading 
test. The purpose of this research is to get ultimit bearing capacity of borepile with Reaction Pile system 
loading test and Osterberg Cell system with conventional method, field interpretation and RS Pile. There 
is also a comparison between load-displacement curve from conventional method with Plaxis. The result 
of the analysis from Plaxis with Reaction Pile system with Mohr-Coloumb model give 6% difference  
compared to the result of the loading test interpretation in the field while the HS model give 15% 
difference. For Osterberg Cell system with Mohr-Coloumb model give 9% difference compared to the 
to the result of the loading test interpretation in the field while the HS model give 11%. For RS Pile the 
difference of carrying capacity between field interpretation and conventional method Reese and Wright 
is 8.7%. 
 
 
Keywords: Borepile, Bearing Capacity, Reaction Pile, O-Cell, Plaxis, RS Pile. 
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     BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pondasi harus memiliki daya dukung yang mampu mendukung beban struktur atas 

sehingga penurunan yang terjadi tidak berlebihan. Terdapat beberapa pengujian yang 

bisa dilakukan untuk mendapatkan daya dukung pondasi. Salah satunya adalah uji 

pembebanan statik aksial (static axial loading test). Hasil dari uji pembebanan 

digunakan untuk membuktikan bahwa tingkat keamanan suatu struktur pondasi telah 

sesuai dengan persyaratan yang ada. Sistem yang terdapat dalam uji pembebanan 

statik aksial yaitu sistem Kentledge, sistem Reaction Pile atau dikenal juga sebagai 

Anchor Pile System, dan sistem Osterberg Cell (O-Cell). 

Pada proyek “X” yang ditinjau, uji pembebanan yang dilakukan yaitu sistem 

Reaction Pile dan sistem O-Cell. Uji pembebanan sistem Kentledge tidak dilakukan 

karena keterbatasan lahan yang tersedia. Oleh karena itu, analisa dilakukan pada 

sistem Reaction Pile dan sistem O-Cell. 

1.2 Inti Permasalahan 

Dalam skripsi ini, daya dukung pondasi tiang bor dibandingkan antara uji 

pembebanan sistem Reaction Pile dan Osterberg Cell dengan perhitungan 

konvensional, hasil interpretasi di lapangan, simulasi Plaxis 2D, dan RS Pile.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah: 

1. Menentukan daya dukung pondasi tiang bor dengan sistem Reaction Pile. 

2. Menentukan daya dukung pondasi tiang bor dengan sistem O-Cell. 

3. Membandingkan besar daya dukung pondasi tiang bor dari sistem 

Reaction Pile dan sistem O-Cell dengan besar daya dukung konvensional, 

simulasi Plaxis, dan RS Pile. 



1-2 
 

 
 

4. Menentukan persentase perbedaan daya dukung pondasi tiang bor antara 

sistem Reaction Pile dan sistem O-Cell dengan besar daya dukung 

konvensional, hasil Plaxis, dan RS Pile. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian skripsi ini adalah: 

1. Pondasi berupa tiang bor dengan diameter 1200 mm.  

2. Data yang digunakan dari proyek “X”. Data yang digunakan yaitu lubang 

bor BH-1 untuk uji pembebanan Reaction Pile dan lubang bor BH-9 untuk 

uji pembebanan O-Cell. 

3. Sistem pembebanan tiang yang disimulasikan yaitu sistem Reaction Pile 

dan sistem Osterberg Cell. 

4. Analisis interpretasi loading test dilakukan dengan metode Davisson, 

metode Marzukiewich, metode Chin, dan metode Decourt.   

5. Analisis daya dukung konvensional dilakukan dengan metode Reese dan 

Wright serta metode Kulhawy. 

6. Software yang digunakan yaitu Plaxis 2D dan RS Pile. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan skripsi ini adalah: 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka dengan melakukan studi literatur dari makalah ilmiah, buku 

pustaka, dan standar peraturan yang berlaku. 

2. Studi Analisis 

Studi analisis dengan melakukan analisa daya dukung secara 

konvensional, interpretasi loading test di lapangan, metode elemen 

hingga dengan program Plaxis, dan metode transfer beban dengan 

program RS Pile. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini dibahas landasan teori mengenai pondasi, uji pembebanan 

pada pondasi, uji pembebanan statik aksial satu arah, uji pembebanan 

statik aksial dua arah, pengenalan Plaxis, dan pengenalan RS Pile. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dibahas formula untuk perhitungan konvensional, 

interpretasi lapangan, dan parameter yang digunakan. 

BAB 4 ANALISIS DATA 

Pada bab ini dibahas mengenai deskripsi proyek, analisis uji 

pembebanan Reaction Pile dan Osterberg Cell dengan cara 

konvensional, program Plaxis, dan program RS Pile. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis yang dilakukan dan 

saran-saran untuk analisis lebih lanjut.  
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian skripsi ini ditunjukkan pada Gambar 1.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1.1 Diagram alir penelitian 
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